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INTISARI 

 

 Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang memiliki peran sangat penting 

bagi kehidupan. Salah satunya adalah airtanah yang kebutuhannya terus meningkat 

seiring dengan berjalannya waktu. Airtanah tersimpan dalam suatu lapisan di dalam 

tanah yang dinamakan akuifer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

karakteristik dan potensi dari akuifer di Cekungan Air Tanah (CAT) Wates sebagai 

wadah utama airtanah.  

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan dimulai dari pembatasan CAT, 

kemudian menggambarkan karakteristik akuifer dengan pembuatan flownet, data log 

bor dan juga interpretasi hasil pengukuran geolistrik secara Vertical Electrical 

Sounding (VES). Nilai ini kemudian digunakan untuk menghitung potensi ketersediaan 

airtanah secara statis maupun dinamis serta hasil aman penurapan airtanah yang 

diperbolehkan di daerah ini. 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua akuifer utama di CAT Wates yaitu 

akuifer pada satuan geomorfologi Dataran Fluviomarin dan akuifer pada satuan 

geomorfologi Gumuk Pasir dan Beting Gisik. Satuan geomorfologi Dataran 

Fluviomarin memiliki potensi statis sebesar 522.801.000 m3 dan potensi dinamis 

sebesar 5.190.281,75 m3/tahun. Satuan geomorfologi Gumuk Pasir dan Beting Gisik 

memiliki potensi statis sebesar 295.118.032 m3 dan potensi dinamis sebesar 

17.904.753,8 m3/tahun. Nilai hasil aman tidak menunjukkan perbedaan yang cukup 

jauh yaitu 20.912.040 m3 pada Dataran Fluviomarin serta 20.658.262 m3 pada Gumuk 

Pasir dan Beting Gisik. 
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ABSTRACT 

 

Water is one of natural resources that have a very important role for life. One 

of these resources is groundwater that demand is increasing over time. Groundwater 

is stored in a layer in the soil, called aquifers. The purpose of this study was to describe 

the characteristics and potential of aquifers in Wates Groundwater Basin as the main 

container groundwater.  

The study was conducted with several stages starting from restrictions 

groundwater basin, then describe the aquifer characteristics with flownet, drill logs 

data and also the interpretation of measurement results geoelectric Vertical Electrical 

Sounding (VES). This value is then used to calculate the potential availability of static 

or dynamic groundwater and groundwater safe yield allowed in this area. 

The results showed that there are two main aquifers in Wates Groundwater 

Basin aquifers on the Fluviomarin Plain geomorphological unit and aquifer on 

Sanddunes and Beach Ridges geomorphological unit. Fluviomarin Plain 

geomorphological unit has static potential of 522.801.000 m3 and dynamic potential of 

5.190.281,75 m3/year. Sanddunes and Beach Ridges geomorphological unit has static 

potential for 295.118.032 m3 and dynamic potential of 17.904.753,8 m3/year. As for 

the safe yield value does not indicate a considerable difference is 20.912.040 m3 in the 

Plains Fluviomarin and 20.658.262 m3 on Sanddunes and Beach Ridges. 

 

 

Keywords: Groundwater, Aquifer, Geoelectric, Safe yield, Wates 

 

Karakteristik dan Potensi Akuifer Bebas di Cekungan Air Tanah (CAT) Wates, Kabupaten Kulon
Progo
BIMA ARIFIYANTO, Dr. Tjahyo Nugroho Adji, M.Sc.Tech
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	Halaman Judul
	Halaman Pengesahan
	Surat Pernyataan Orisinalitas
	Intisari
	Abstract
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Tabel 1.1. Perbandingan Penelitian Sebelumnya dengan Penelitian Sekarang
	Tabel 1.2 Potensi Sumberdaya Air
	Tabel 2.1. Nilai Hambatan Jenis berdasarkan jenis material
	Tabel 2.2. Nilai K (Konduktivitas hidrolik) berbagai macam batuan
	Tabel 2.3. Nilai Spesific Yield dari Berbagai Material
	Tabel 3.1. Jumlah rata- rata hujan perbulan dari tahun 2008 hingga 2013 Kecamatan Galur, Panjatan dan Wates
	Tabel 3.2. Curah Hujan Daerah Penelitian di Stasiun Wates tahun 2001 Sampai dengan Tahun 2013
	Tabel 3.3. Curah Hujan Daerah Penelitian di Stasiun Galur Tahun 2001 Sampai dengan Tahun 2013
	Tabel 3.4. Curah Hujan Daerah Penelitan di Stasiun Panjatan Tahun 2001 Sampai dengan Tahun 2013
	Tabel 3.5. Luas dan Presentase Penggunaan Lahan di Daerah Penelitian
	Tabel 3.6. Indikator Kependudukan Kabupaten Kulon Progo Tahun 1980 -2010 Berdasarkan hasil Sensus Penduduk
	Tabel 3.7. Jumlah Penduduk  Kecamatan Galur, Panjatan dan Wates Tahun 2010 Berdasarkan Hasil Sensus Penduduk
	Tabel 3.8. Distribusi Persentase Penduduk Kecamatan Galur, Panjatan dan Wates Berdasarkan Hasil Sensus Penduduk Tahun 1980 - 2010
	Tabel 3.9. Persentase Penduduk 15 Tahun keatas Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Kulon Progo tahun 2013
	Tabel 4.1. Luasan Satuan Geomorfologi dalam CAT Wates
	Tabel 4.2. Titik Pengukuran Geolistrik
	Tabel 4.3. Cross Section Hasil Pengukuran Geolistrik
	Tabel 4.4. Klasifikasi Nilai Tahanan Jenis pada Bentuklahan Kompleks Beting Gisik, Swale, dan Gumuk Pasir
	Tabel 4.5. Klasifikasi Nilai Tahanan Jenis pada Bentuklahan Dataran Fluviomarin
	Tabel 4.6. Interpretasi Nilai Resistivitas Titik GL1-GL2-GL3
	Tabel 4.7. Interpretasi Nilai Resistivitas Titik GL4-GL5-GL10-GL11
	Tabel 4.8. Interpretasi Nilai Resistivitas Titik GL6 – GL7 – GL8 – GL9 – GL12 – GL13
	Tabel 4.9. Interpretasi Nilai Resistivitas Titik GL14 – GL15 – GL16 – GL17 – GL18 – GL19
	Tabel 4.10. Interpretasi Nilai Resistivitas Titik GL20 – GL21 – GL22 – GL23 –GL24
	Tabel 4.11. Interpretasi Nilai Resistivitas Titik GL25 – GL26 – GL27
	Tabel 4.12. Interpretasi Nilai Resistivitas Titik GL2 – GL7 – GL15 – GL21
	Tabel 4.13. Interpretasi Nilai Resistivitas Titik GL3 – GL4 – GL8 – GL16 – GL22 – GL25
	Tabel 4.14. Interpretasi Nilai Resistivitas Titik GL5 – GL9 – GL17 – GL23 – GL26
	Tabel 4.15. Interpretasi Nilai Resistivitas Titik GL10 – GL12 – GL18 – GL24 – GL27
	Tabel 4.16. Nilai Parameter Luas, Tebal dan Konduktivitas Hidrolik di CAT Wates
	Tabel 4.17. Nilai Parameter Gradien Hidrolik, Luas Penampang, Fluktuasi, dan Spesific yield di CAT Wates
	Tabel 4.18. Hasil Perhitungan Potensi dan Hasil Aman Akuifer di CAT Wates

	Daftar Gambar
	Gambar 1.1. Akuifer bebas dan Akuifer tertekan
	Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 
	Gambar 2.1. Peta Penentuan Titik Sampel Tinggi Muka Airtanah 
	Gambar 2.2 Peta Titik Lokasi Geolistrik 
	Gambar 2.3. Prinsip Pengukuran Geolistrik
	Gambar 2.4. Susunan Elektroda pada Konfigurasi Schlumberger 
	Gambar 2.5. Ilustrasi Pergerakan Airtanah
	Gambar 2.6. Three Point Problem
	Gambar 2.7 Flownets sederhana
	Gambar 2.8 Peta Persebaran data bor dan nilai K 
	Gambar 2.9 Diagram Penelitian
	Gambar 3.1. Peta Administrasi Daerah Penelitian 
	Gambar 3.2. Foto Gisik Pantai
	Gambar 3.3. Foto Gumuk Pasir Pesisir Kulon Progo 
	Gambar 3.4. Foto Swale Daerah pesisir Kulon Progo
	Gambar 3.5. Foto Beting Gisik Pesisir Kulon Progo
	Gambar 3.6. Foto Dataran Fluviomarin Pesisir Kulon Progo
	Gambar 3.7. Peta Bentuklahan Daerah Penelitian 
	Gambar 3.8. Foto Sungai Progo
	Gambar 3.9. Foto salah Satu Sumur Daerah Kajian
	Gambar 3.10. Foto Contoh Penggunaan Lahan di Daerah Kajian
	Gambar 3.11. Peta Penggunaan Lahan Daerah Penelitian 
	Gambar 4.1.  Peta Batas CAT Wates 
	Gambar 4.2. Foto Pengukuran Geolistrik
	Gambar 4.3. Peta Cross Section Hasil Pengukuran Geolistrik 
	Gambar 4.4. Hasil Penampang melintang nilai reistivitas titik GL1 – GL2 – GL3setelah diolah dengan IP2WIN
	Gambar 4.5. Hasil Penampang melintang nilai reistivitas titik GL4 – GL5 setelah diolah dengan IP2WIN 
	Gambar 4.6. Hasil Penampang melintang nilai reistivitas titik  GL6 – GL7 – GL8 –GL9 – GL12 – GL13 setelah diolah dengan IP2WIN
	Gambar 4.7. Hasil Penampang melintang nilai reistivitas titik GL14 – GL15 – GL16 – GL17 – GL18 – GL19 setelah diolah dengan IP2WIN
	Gambar 4.8. Hasil Penampang melintang nilai reistivitas titik GL20 – GL21 – GL22 – GL23 – GL24 setelah diolah dengan IP2WIN 
	Gambar 4.9. Hasil Penampang melintang nilai reistivitas titik GL25 – GL26 – GL27 setelah diolah dengan IP2WIN 
	Gambar 4.10. Hasil Penampang melintang nilai reistivitas titik GL2 – GL7 – GL15 –GL21 setelah diolah dengan IP2WIN 
	Gambar 4.11. Hasil Penampang melintang nilai reistivitas titik GL3 – GL4 – GL8 –GL16 – GL22 – GL25 setelah diolah dengan IP2WIN
	Gambar 4.12. Hasil Penampang melintang nilai reistivitas titik GL5 – GL9 – GL17 –GL23 – GL26 setelah diolah dengan IP2WIN 
	Gambar 4.13. Hasil Penampang melintang nilai reistivitas titik GL10 – GL12 – GL18 – GL24 – GL27 setelah diolah dengan IP2WIN 
	Gambar 4.14. Foto Pengukuran Kedalaman Sumur
	Gambar 4.15. Peta Flownet CAT Wates 
	Gambar 4.16. Hasil Penggambaran Karakteristik Akuifer di Penampang 1
	Gambar 4.17. Hasil Penggambaran Karakteristik Akuifer di Penampang 2
	Gambar 4.18. Hasil Penggambaran Karakteristik Akuifer di Penampang 3
	Gambar 4.19. Hasil Penggambaran Karakteristik Akuifer di Penampang 4
	Gambar 4.20. Hasil Penggambaran Karakteristik Akuifer di Penampang 5
	Gambar 4.21. Hasil Penggambaran Karakteristik Akuifer di Penampang 6
	Gambar 4.22. Hasil Penggambaran Karakteristik akuifer Di penampang 7
	Gambar 4.23. Hasil Penggambaran Karakteristik akuifer Di penampang 8
	Gambar 4.24. Hasil Penggambaran Karakteristik akuifer Di penampang 9
	Gambar 4.25. Hasil Penggambaran Karakteristik akuifer Di penampang 10
	Gambar 4.26 Foto Pertanian Intensif di Gumuk Pasir
	Gambar 4.27 Foto Tambak di Beting Gisik
	Gambar 4.28 Pemukiman di Dataran Fluviomarin
	Gambar 4.29. Model 3 Dimensi Gambaran Kondisi Geologi CAT WatesTampak dari Selatan
	Gambar 4.30. Model 3 Dimensi Gambaran Kondisi Geologi CAT Wates Tampakdari Utara
	Gambar 4.31. Model Interpolasi Fence Gambaran Kondisi Geologi CAT Wates
	Gambar 4.32. Model 3 Dimensi Material Geologi CAT Wates

	Daftar Lampiran
	Lampiran 1
	Lampiran 2
	Lampiran 3

	BAB I   Pendahuluan
	1.1.  Latar belakang
	1.2.  Perumusan Masalah
	1.3.  Tujuan Penelitian
	1.4.  Manfaat Penelitian
	1.5.  Perbandingan Penelitian
	1.6.  Tinjauan Pustaka
	1.6.1.  Airtanah
	1.6.2.  Akuifer
	1.6.3.  Cekungan Air Tanah (CAT)
	1.6.4.   Penentuan Batas Cekungan Air Tanah (CAT)

	1.7.  Kerangka Teori

	BAB II  Metode Penelitian
	2.1.   Perolehan Data
	2.2.   Alat dan Bahan Penelitian
	2.3.   Cara Pengumpulan Data dan Metode Sampling
	2.3.1.  Pemetaan Pola Aliran Airtanah (Flownets)
	2.3.2  Identifikasi  Distribusi  Vertikal  dan  Horisontal  Akuifer  dengan  Metode Geolistrik

	2.4.  Pengolahan Data
	2.4.1.  Penentuan Batas Cekungan Air Tanah (CAT)
	2.4.2.  Identifikasi  Distribusi  Vertikal  dan  Horisontal  Akuifer  dengan  Metode Geolistrik
	2.4.3.  Pemetaan Pola Aliran Airtanah (Flownets) 
	2.4.4.  Penentuan nilai Konduktivtas Hidrolik (K) dan Spesific Yield (Sy)
	2.4.5.  Penentuan Potensi Statis dan Dinamis Airtanah
	2.4.6.  Hasil aman (Safe yield)

	2.5.  Analisis data
	2.5.1.  Analisis  Distribusi  Vertikal  dan  Horisontal  Akuifer  dengan  Metode Geolistrik
	2.5.2.  Analisis Pola Aliran Airtanah (Flownets)
	2.5.3.  Analisis Nilai Konduktivtas Hidrolik (K)
	2.5.4.  Analisis Potensi Statis dan Potensi Dinamis
	2.5.5.  Analisis Hasil Aman (Safe yield)

	2.6.   Hasil Penelitian
	2.7.   Tahapan dan Diagram Penelitian
	2.8.  Batasan Operasional

	BAB III Deskripsi Wilayah
	3.1. Kondisi Fisik
	3.1.1.  Letak, Luas dan Batas
	3.1.2.  Iklim dan Curah Hujan di Kabupaten Kulon Progo
	3.1.3.  Geologi dan Geomorfologi
	3.1.4.  Hidrologi
	3.1.4.1.  Air Permukaan
	3.1.4.2.  Airtanah

	3.1.5.  Tanah dan Penggunaan Lahan

	3.2.  Kondisi Sosial dan Ekonomi

	BAB IV Hasil dan Pembahasan
	4.1. Karakteristik dan Potensi Akuifer di CAT Wates
	4.1.1.  Batas Cekungan Airtanah 
	4.1.2.  Distribusi Vertikal dan Horisontal Akuifer 
	4.1.3.  Arah Aliran Airtanah (Flownets) di CAT Wates
	4.1.4.  Potensi Statis, Potensi Dinamis dan Hasil Aman di CAT Wates

	4.2. Pembahasan
	4.2.1.  Karakteristik Akuifer di CAT Wates
	4.2.2.  Potensi Akuifer di CAT Wates 


	BAB V  Kesimpulan dan Saran
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran

	Daftar Pustaka
	Lampiran



